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RINGKASAN 

 

M. BAGAS PRAYOGA, Pengaruh Jenis Pupuk Organik dan Dosis Mikoriza 

terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.) 

(dibimbing oleh IIN SITI AMINAH dan ROSMIAH). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menentukan jenis pupuk 

organik dan dosis mikoriza yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

cabai (Capsicum frutescens L.). Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Juli-

Oktober 2022 di lahan petani yang terletak di Prumnas Talang Kelapa Blok 3 RT. 

61 RW. 08, Kecamatan Talang Kelapa, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. 

Metode penelitian mengunakan metode experimen dengan Rancangan Petak 

Terbagi (spit plot design) dengan 3 ulangan dan 12 kombinasi perlakuan sehingga 

didapatkan 36 petak, adapun perlakuan penelitian sebagai berikut. Faktor pertama 

Jenis Pupuk Oganik (P) : P0 = Tanpa Pupuk Organik, P1 = Pupuk Kotoran Ayam, 

P2 = Pupuk Kotoran Sapi, P3 = PupukTankos Kelapa Sawit. Faktor kedua Dosis 

Mikoriza (M) : M1 = 5 g/tanaman, M2 = 10 g/tanaman, M3 = 15 g/tanaman. Peubah 

yang diamati dalam penelitian ini adalah Tinggi Tanaman (cm), Jumlah Cabang 

(cabang), Jumlah  Buah (buah), Panjang Buah (cm), Berat Buah per Tanaman (g), 

dan Berat Buah per Petak (g). Penelitian menunjukkan bahwa secara tabulasi 

kombinasi perlakuan pupuk organik kotoran ayam dan dosis mikoriza 15 g/tanaman 

memberikan pengaruh terbaik terhadap produksi tanaman cabai sebesar 552,67 

g/petak (setara dengan 2,21 ton/ha). 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

SUMMARY 

M. BAGAS PRAYOGA, Effect of Types of Organic Fertilizers and Mycorrhiza 

Dosage on Growth and Yield of Cayenne Pepper (Capsicum frutescens L.) 

(supervised by IIN SITI AMINAH and ROSMIAH). 

 This study aims to identify and determine the best type of organic fertilizer 

and mycorrhiza dosage on the growth and yield of chili (Capsicum frutescens L.). 

The time of the research was carried out in July-October 2022 on the farmers' land 

which is located at Prumnas Talang Kelapa Block 3 RT. 61 RWs. 08, Talang Kelapa 

District, Banyuasin Regency, South Sumatra. The research method used the 

experimental method with a split plot design with 3 replications and 12 treatment 

combinations to obtain 36 plots, while the research treatments were as follows. The 

first factor is the type of organic fertilizer (P): P0 = without organic fertilizer, P1 = 

chicken manure, P2 = cow manure, P3 = oil palm tankos fertilizer. The second 

factor Mycorrhizal Dosage (M): M1 = 5 g/plant, M2 = 10 g/plant, M3 = 15 g/plant. 

The variables observed in this study were plant height (cm), number of branches 

(branches), fruit length (cm), fruit weight per plant (g), and fruit weight per plot (g). 

The study showed that tabulating the combination of chicken manure organic 

fertilizer and mycorrhiza dose of 15 g/plant gave the best effect on chili production 

of 552.67 g/plot (equivalent to 2.21 tons/ha). 
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BAB I.  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman cabai rawit (Capsicum frustescens L.) adalah Tumbuhan yang berasal 

dari Amerika tropika, yang menyukai daerah kering. Bagi masyarakat Indonesia, 

buah cabai merupakan salah satu bahan yang tidak di bisa dipisahkan dengan 

masakan sehari-hari . dalam 100 gram cabai rawit mengandung 103 kal energi, 4.7g 

protein, 2.4g lemak, 19.9g karbohidrat, 45 mg kalsium, 8 mg fosfor, vitamin A 11 

mg , vitamin C 70 mg. Buahnya mengandung kapsaisin, kapsantin, karotenoid, 

alkaloid atsiri, resin, minyak menguap, vitamin (A dan C). kapsaisin memberikan 

rasa pedas pada cabai, berkhsiat untuk melancarkan aliran darah serta pemati rasa 

kulit. Biji cabai rawit mengandung solanine, solamidine, solamargarine, solasodine, 

solasomine dan steroid (Rahman, 2010).  

Secara umum tanaman cabai rawit hampir ditanam diseluruh wilayah Indonesia 

serta tidak memerlukan persyartan tumbuh yang terlalu spesifik. Saat ini budidaya 

cabai rawit umumnya masih dilakukan dalam skala kecil karena keterbatasan lahan 

yang dimiliki petani. Di Indonesia permintaan cabai rawit sangat tinggi tetapi 

terkadang harganya melambung tinggi. Permintaan cabai rawit yang merata setiap 

tahun membuat petani melakukan melakukan penanaman secara terus menerus 

tanpa memperhatikan factor lingkungan. Selama ini, untuk meningkatkan 

produktivitas tanaman cabai rawit, para petani di Indonesia masih menggunakan 

teknik budidaya konvensional yaitu menggunakan pupuk anorganik untuk 

meningkatkan kesuburan tanaman. Penggunaan pupuk anorganik mampu untuk 

meningkatan produktivitas tanaman, tetapi penggunaannya dalam jangka panjang 

dapat menimbulkan sejumlah masalah, seperti penurunan kualitas dan struktur 

tanah, pemadatan tanah, penurunan kandungan unsur hara dalam tanah, serta 

pencemaran lingkungan (Sastrahidayat, 2011). 

Usaha peningkatan produktivitas cabai rawit dapat dilakukan dengan berbagai 

cara salah satunya dengan cara pemupukan. Selama ini para petani selalu 

menggunakan pupuk anorganik untuk meningkatkan produksi pertanian, tetapi 
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penggunaan pupuk anorganik secara berlebihan akan menyebabkan tanah  

mengeras dan mengurangi kesuburannya. Oleh karena itu diperlukan inovasi lain 

untuk mencukupi kebutuhan hara tanaman, yaitu dengan penggunaan pupuk 

organik. Pupuk organik yang dapat digunakan yaitu pupuk dari kotoran ayam, 

kotoran sapi, dan tandan kosong (tankos) kelapa sawit. Karena ketersediaan tankos 

cukup melimpah, maka tankos tersebut dapat dimanfaatkan menjadi pupuk 

organik bagi tanaman cabai rawit 

Menurut Tohari (2009), kandungan unsur hara kotoran ayam yaitu Nitrogen 

(N) 1%, Phospor (P) 0,8% dan Kalium (K) 0,4%. Dari kandungan tersebut, bisa kita 

lihat kalau pupuk ini mengandung N cukup besar. Kotoran sapi merupakan salah 

satu bahan yang mempunyai potensi untuk dijadikan pupuk. Kotoran sapi 

mengandung unsur hara antara lain N 0,33%, P 0,11%, K 0,13%, dan Ca 0,26%. 

Tandan kosong kelapa sawit atau tankos memiliki kandungan sebagai berikut : 

C 35%, N 2,34%, C/N 15%, P 0,31%, K 5,53%, Ca 1,46%, Mg 0,96%, dan Air 

52%. Kompos TKKS dapat diaplikasikan untuk berbagai tanaman sebagai pupuk 

organik, baik secara tunggal maupun dikombinasikan dengan pupuk kimia 

(Widiastuti dan Panji, 2007). Sarwono (2008) menyatakan bahwa penggunaan 

kompos tankos dapat mengurangi pemakaian pupuk anorganik sampai 60%. 

Menjaga kualitas dan kesuburan tanah merupakan landasan untuk 

mempertahankan potensi dan produksi tanaman. Untuk dapat meningkatkan 

kesuburan tanah, didukung oleh dua alternatif pengayaan agar tanaman dapat 

menyerap unsur hara secara maksimal, yakni dengan penggunaan pupuk kimia dan 

biofertilizer (pupuk hayati) yang memiliki efektivitas tinggi. Alternatif pertama 

yaitu penggunaan pupuk kimia memerlukan biaya yang banyak serta adanya 

dampak pemberian pupuk itu sendiri terhadap lingkungan di sekitarnya. Alternatif 

kedua penggunaan biofertilizer (pupuk hayati) merupakan metode yang 

dikembangkan dengan cara alami agar tanaman dapat hidup pada lahan-lahan yang 

kurang subur (Sutanto, 2002). Salah satu komponen biofertilizer atau pupuk hayati 

yang sering digunakan untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman adalah 

pupuk hayati mikoriza. 
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Mikoriza merupakan simbiosis asosiasi antara jamur dan tanaman yang 

mengkolonisasi jaringan korteks akar tanaman, terjadi selama pertumbuhan aktif 

tanaman tersebut. Pupuk hayati mikoriza berperan terhadap peningkatan kesuburan 

tanah, lingkungan dan mampu meningkatkan status hara tanah serta hasil pertanian. 

Bagi tanaman inang, adanya asosiasi ini dapat memberikan manfaat yang sangat 

besar bagi pertumbuhannya, baik secara langsung maupun tidak langsung. Secara 

langsung, mikoriza dapat meningkatkan serapan air dan hara, melindungi tanaman 

dari patogen akar dan unsur toksik, meningkatkan ketahanan tanaman terhadap 

kekeringan dan kelembaban yang ekstrem serta meningkatkan produksi hormon 

pertumbuhan dan zat pengatur tumbuh lainnya seperti auksin, sitokinin, giberelin 

dan vitamin. Sedangkan secara tidak langsung, mikoriza berperan dalam perbaikan 

struktur tanah, meningkatkan kelarutan hara dan proses pelapukan bahan induk 

(biogeokhemis) (Nuhamara, 1994). 

Pemanfaatan pupuk hayati mikoriza telah banyak dilakukan. Hasil berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa mikoriza memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kualitas tanaman. Potensi penggunaan pupuk hayati mikoriza dalam 

pertanian telah banyak mendapat perhatian dalam dekade terakhir ini karena dapat 

mengurangi penggunaan pupuk kimia dan pestisida (Harrier dan Watson 2004; 

Sharma et al. 1997).  

Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan penelitian pengaruh pemberian 

pupuk organik dan dosis mikoriza yang berbeda terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.) 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Jenis pupuk organik apa yang memberikan pertumbuhan dan hasil terbaik 

terhadap tanaman cabai rawit ? 

2. Berapakah dosis mikoriza yang memberikan pertumbuhan dan hasil terbaik 

terhadap tanaman cabai rawit ? 

3. Bagaimana kombinasi atara jenis pupuk organik dan dosis mikoriza 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menentukan jenis pupuk organik 

dan dosis mikoriza yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai 

rawit (Capsicum frutescens L.)
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